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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk mengukur dan mengalisis tingkat efektifitas dan efesiensi anggaran pendapatan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba yang dilihat dari sudut pandang realisasi anggaran perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Mekanisme pengelolaan anggaran di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupataen Bulukumba sudah sesuai dengan prosedur yang ditentukan.

2. Pengelolaan anggaran pendapatan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba dianalisis menggunakan persentase anggaran pendapatan dibandingkan dengan realisasasi pendapatan, dari hasil analisis tersebut diperoleh rata- rata persentase efektifitas dalam kurun waktu lima tahun (2011 – 2015) sebesar 56,8% yang artinya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba termasuk dalam kategori tidak efektif.

3. Tingkat efesiensi pengelolaan anggaran Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba diukur dari dua jenis analisis yaitu:

a) Analisis persentase efesiensi pengelolaan anggaran dihitung dengan menggunakan anggaran biaya dibandingkan dengan realisasi biaya, dari analisis tersebut diperoleh rata – rata persentase efesiensi dalam kurun waktu lima tahun (2011 -2015) sebesar 31,9% yang artinya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba sudah sangat efesien dalam mengelolah anggaran.
b) Analisis persentase biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasioal, dari hasil analisis tersebut diperoleh persentase rata – rata efesiensi dalam kurun waktu lima tahun (2011 – 2015) sebesar 106,6% yang artinya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba tidak efesien dalam mengelolah anggaran.

4. Dari perhitungan efesiensi ada perbedaan yang diperoleh dari hasil kedua analisis tersebut, analisis persentase anggara biaya dibandingan dengan realisasi biaya maka Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba sudah sangat efesien dalam mengelolah anggaran dan seharusnya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba mempunyai tabungan, sedangkan dari analisis biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional maka Perusahaan Daerah Air Mnum (PDAM) Kabupaten Bulukumba tidak efesien dalam mengelolah anggaran, ini disebabkan karena banyaknya beban utang yang harus dibayar setiap tahun sedangkan pendapatan yang diperoleh tidak sesuai dengan prediksi perusahaan.
B. Saran
Adapun  saran – saran yang penulis dapat kemukakan ialah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba perlu menyusun  rencana kenaikan tarif sehingga bias merekontruksi hutang, sehingga diharapkan dapat mengurangi denda atas tunggakan pokok dan tunggakan bunga.
2.   Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba perlu melakukan investasi untuk penambahan jaringan transmisi dan distribusi air, melakukan perubahan Perda mengenai pendirian Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) berhubungan dengan pertambahan modal Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)  dari Pemda Kabupaten Bulukumba, pengendalian kelestarian alam, memberi kesadaran kepada masyarakat agar mendukung program Perusahan Daerah Air Minum (PDAM), meningkatkan dan  menggunakan Teknologi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang lebih maju dan  irit bahan bakar, melakukan upaya pembayaran hutang atau penjadwalan kembali hutang, memperbaiki dan mengoptimalkan jaringan  yang sudah ada, perlu menindaklanjuti pengaduan dan pencurian air.
3.   Perlunya ada komitmen bersama pada eluruh level manajemenn perusahaan terhadap anggaran yang telah ditetapkan, sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan dari penetapan anggaran tersebut.
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